BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis terkait dengan pengaruh
model pembelajaran Kooperatif Think-Pair-Share (TPS) menggunakan peta konsep
terhadap minat dan hasil belajar siswa SMPN 1 Ngunut pokok bahasan SPLDV,

diperoleh hasil penelitian sebagai berikut :

A. Pengaruh model pembelajaran Kooperatif Think-Pair-Share (TPS)

menggunakan peta konsep terhadap minat belajar matematika

Setelah melaksanakan penelitian maka diperoleh data hasil skor rata-rata minat
belajar siswa yang diajarkan dengan model think pair sharemenggunakan peta
konseplebih besar dibandingkan dengan skor rata-rata minat belajar siswa yang
diajarkan dengan metode konvensional. Dalam proses pembelajaran dengan model
think pair share menggunakan peta konsep, siswa dibimbing dan diarahkan untuk
belajar secara aktif, saling berinteraksi satu sama lain dan siswa dibimbing untuk
belajar menggunakan peta konsep sehingga siswa lebih mudah memahami langkah

belajar yang akan dilaksanakan.

Peneliti menggunakan uji homogenitas dengan menggunakan SPSS 16.0
diperoleh nilai Asymp Sign > 0,05, yaitu nilai signifikansinya 0,491 > 0,05. Jadi kelas

eksperimen dan kelas kontrol adalah homogeny. Selanjutnya dengan menggunakan
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uji SPSS 16.0, setelah data diujikan memenuhi kedua uji prasyarat, maka data tersebut
dapat dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh ada atau tidaknya pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) menggunakan peta

konsep terhadap minat belajar matematika siswa kelas V111 SMPN 01 Ngunut.

Berdasarkan penyajian dan analisis data yang telah dilakukan peneliti, hasilnya
menunjukkan adanya pengaruh minat belajar matematika siswa kelas VIII SMPN
01 Ngunut baik dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
menggunakan peta konsep dan konvensional, hal ini dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi 0,001<0,05. Hal tersebut juga diketahui dengan hasil nilai angket minat
belajar matematika dimana dari kelas VIII-H dan VIII-I didapat rata-rata minat
belajar siswa untuk kelas eksperimen sebesar 99,69 dan rata-rata kelas kontrol adalah

91,26.

Berdasarkan hasil penelitian jelas terlihat adanya pengaruh minat belajar siswa
kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Pengaruh tersebut bersifat positif artinya
semakin tinggi minat belajar siswa, akan semakin baik nilai prestasi belajarnya. Minat
belajar yang dilakukan peserta didik dari mulai perencanaan dan kedisiplinan belajar,
prosedur belajar, ketrampilan belajar serta strategi belajar dapat memberikan hasil
belajar baik jika komponen-komponen tersebut dilaksanakan dengan baik pula. Hal

ini didukung dengan pendapat bahwa minat belajar merupakan salah satu faktor yang
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mempengaruhi prestasi belajar. *Peserta didik yang mempunyai minat belajar yang

baik maka prestasi belajarnya jugaakan baik.

Minat belajar matematika yang dimaksud adalah minat siswa terhadap pelajaran
matematika yang ditandai oleh perhatian siswa pada pelajaran matematika, kesukaaan
siswa terhadap pelajaran matematika, keinginan siswa untuk tahu lebih banyak
mengenai matematika, tugas-tugas yang diselesaikan oleh siswa, motivasi siswa
mempelajari matematika, kebutuhan siswa terhadap pelajaran matematika dan
ketekunan siswa dalam mempelajari matematika.Minat seseorang dalam bidang studi
matematika terhadap pelajaran dapat dilihat dari kecenderungan untuk memberikan
perhatian yang lebih besar terhadap pelajaran tersebut. Bila seseorang mempunyai
minat yang besar terhadap pelajaran matematika maka nilai hasil belajarnya

cenderung berubah ke arah yang lebih baik.?

Model pembelajaran kooperatif Think Pair Share menggunakan peta konsep
merupakan pembelajaran yang melatih siswa dalam berdiskusi. Dimulai dari masalah
yang real sehingga siswa dapat terlibat dalam proses pembelajaran secara
bermakna.Sehingga dalam pembelajaran ini, untuk meningkatkan minat siswa, guru

menggunakan peta konsep sebagai jembatan menuju matematika yang abstrak.

Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran Meningkatkan mutu
Pembelajaran sesuai Standar Nasional (Yogyakarta: Teras Cetakan I, 2012), 173.

2 Roida Eva Flora Siagian, Pengaruh Minat Dan Kebiasaan Belajar Siswa Terrhadap
Prestasi Belajar Matematika, Jurnal Formatif 2(2): 122-131 ISSN: 2088-351X, him.126

3Daitin Taringan, Pembelajaran Matematika Realistik,( Jakarta: departemen Pendidikan
Nasional,2006), hal. 2-3
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Leny Marlina
dkk yang berjudul “pengaruh penerapan model TPS(Think Pair Share) terhadap
minat belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran biologi di MTs Negeri Palembang”.
Dalam penelitian tersebut dapat diketahui bahwa hasilnya adalah adanya pengaruh
penerapan model TPS( Think Pair Share) terhadap minat belajar siswa kelas VI pada

mata pelajaran biologi di MTs Negeri Palembang.*

Berdasarkan hasil penelitian diatas, menunjukkan hasil yang signifikan. Dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share
menggunakan peta konsepterhadap minat siswa dalam belajar matematika.
Pembelajaran lebih menyenangkan, dan lebih aktif sehingga dapat meningkatkan

minat belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran matematika.

B. Pengaruh model pembelajaran Kooperatif Think-Pair-Share (TPS)

menggunakan peta konsep terhadap hasil belajar matematika

Berdasarkan penyajian dan analisis data yang telah dilakukan peneliti, hasilnya
menunjukkan adanya pengaruh hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 01
Ngunut ditinjau dari model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
menggunakan peta konsep dan konvensional, hal ini dapat dilihat bahwa nilai

signifikansi 0,006 < 0,05. Hal tersebut juga diketahui dengan hasil nilai angket minat

4Leny Marlina, dkk, Pengaruh penerapan model TPS(Think-Pair-Share ) terhadap Minat
belajar siswa kelas V11 pada mata pelajaran biologi di MTs Negeri Palembang, Bioilmi VVol.3 VVo.1 th.
2017.
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belajar matematika dimana dari kelas VII1-H dan VI1II-1 didapat rata-rata hasil belajar

siswa untuk kelas eksperimen sebesar 76,41 dan rata-rata kelas kontrol adalah 63,44.

Dari hasil perhitungan terlihat bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika
siswa antara kelas yang diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share dengan kelas yang diberikan perlakuan
menggunakan metode konvensional. Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh pembelajaran yang menggunakan model kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII pada
materi sistem persaman linier dua variabel di SMPN 1 Ngunut. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri Yulini Puji Lestari dalam penelitiannya
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan Luas Permukaan Kubus dan
Balok Siswa Kelas VII Mts Darussalam Aryojeding Tahun Pelajaran 2014/2015”,
yang menyatakan bahwa ada pengaruh model Think Pair Share terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas V111 Mts Darussalam Aryojeding.®

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran
dengan model Think Pair Share memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Ngunut. Model pembelajaran kooperatif tipe

Think Pair Share (TPS) merupakan suatu model pembelajaran kooperatif yang

Sputri Yulini Puji Lestari, Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap
Hasil Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan Luas Permukaan Kubus Dan Balok Siswa Kelas VI
Mts Darussalam Aryojeding Tahun Pelajaran 2014/2015, (Tulungagung: Skripsi tidak diterbitkan,
2015), Hal.86
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memberi siswa waktu untuk berpikir dan merespon serta saling bantu satu sama lain.
Pembelajaran ini melatih siswa untuk berani berpendapat dan menghargai pendapat
orang lain.® Selain itu model pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) mempunyai

beberapa kelebihan, yaitu:

1. Think Pair and Share mudah diterapkan dalam berbagai jenjang pendidikan dan
dalam setiap kesempatan

2. Menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas respons siswa

3. Siswa menjadi lebih aktif dalam berpikir mengenai konsep dalam mata pelajaran

4. Siswa lebih memahami tentang konsep topik pelajaran selama diskusi

5. Interaksi siswa mudah terjadi dan saling aktif

6. Siswa dapat belajar dari siswa lain

7. Setiap siswa dalam kelompoknya mempunyai kesempatan untuk berbagi atau
menyampaikan idenya

8. Melatih siswa untuk berbicara di depan umum

Berdasarkan kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS), membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) cocok untuk diterapkan pada pembelajaran matematika, khususnya untuk siswa
kelas VIII SMPN 1 Ngunut pada materi system persamaan linier dua

variabel( SPLDV).

®Aris Soimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2014), Hal. 208
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C. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Think-Pair-Share (TPS)
Menggunakan Peta Konsep terhadap Minat dan Hasil Belajar
Matematika
Hasil analisis menunjukkan terdapat pengaruh minat dan hasil belajar

matematika pada materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) siswa kelas

VIII di SMPN 01 Ngunut ditinjau dari pengaruh model belajar kooperaif Think Pair

Share menggunakan peta konsep dan konvensional, hal ini dapat dilihat dari analisis

Pillae Trace, Wilk Lamda, Hotelling Trace, Roy’s Largest Root, dimana untuk setiap

signifikan memiliki hasil kurang dari 0,05 yaitu 0,000. Jadi dapat disimpulkan bahwa

“ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

menggunakan peta konsep terhadap minat dan hasil belajar matematika siswa kelas

VIII SMPN 1 Ngunut Tulungagung tahun ajaran 2018/2019 pokok bahasan sistem

persamaan linier dua variabel”.

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think

Pair Share (TPS) menggunakan peta konsep dapat mengajak siswa lebih aktif dalam

proses pembelajaran. Di samping itu dari hasil pengamatan peneliti, siswa kelas VIl1I-

| sebagai kelas eksperimen memiliki minat dan hasil belajar matematika yang lebih
tinggi dari pada kelas VIII-H sebagai kelas kontrol. Dalam hal ini siswa yang
berminat terhadap suatu pelajaran akan cenderung untuk memperhatikan pelajaran
tersebut dengan perasaan senang karena dianggap memiliki hubungan kebutuhan atau

keinginan dirinya. Minat memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan belajar
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peserta didik karena siswa yang berminat akan lebih aktif dan menambah kegiatan
belajarnya.’

Berdasarkan hasil penelitian di atas, menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini
disebabkan bahwa dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
menggunakan peta konsep berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar matematika
siswa. Dengan adanya pembelajaran tersebut siswa menjadi lebih aktif, pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan siswa dapat mengaitkan matematika dengan kehidupan

sehari-hari.

"Hari Kurniawan, Pengaruh Model Think Pair Share Terhadap Minat Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS, (Bandar Lampung: FKIP Unila, 2017).



